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ABSTRAK 

 

Marine Product adalah bagian dari komoditi Live Animal yang merupakan jenis 

special cargo yang dimana kargo ini memerlukan penanganan khusus. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemeriksaan Marine Product dilihat dari 

Carter Flight kargo udara pada Regulated Agent PT. Angkasa Pura Logistik 

Cabang Bali dengan mengukur efektivitas realisasi pemeriksaan dan melihat 

kendala-kendala yang dihadapi dalam melaksanakan pemeriksaan carter flight. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

Teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pemeriksaan di regulated agent terdiri dari beberapa tahapan yaitu, penerimaan 

kargo dan pos oleh transporter, pemeriksaan kelengkapan dokumen oleh 

acceptance, pemeriksaan keamanan kargo dan pos oleh Avsec, penerbitan BASTB 

(berita acara serah terima barang) oleh checker, pengangkutan kargo dan pos ke 

terminal kargo domestic oleh driver. Secara keseluruhan kegiatan pemeriksaan 

carter flight berjalan dengan lancar, hanya saja pada saat pengiriman terjadi 

beberapakali shipper tidak melengkapi dokumen pengiriman, secara umum 

efektivitas realisasi pemeriksaan marine product dilihat dari carter flight kargo 

udara sudah berjalan efektif dan sesuai dengan prosedur, tetapi terdapat be berapa 

kendala yang dialami seperti kurangnya SDM (sumber daya manusia) dan sarana 

prasarana pendukung kegiatan carter flight.  

 

Kata kunci : Efektivitas, carter flight, marine product/live animal, kargo udara
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ABSTRACT 

 

Marine Product is part of the Live Animal commodity which is a type of special 

cargo where this cargo requires special handling. This study aims to determine the 

effectiveness of Marine Product inspections seen from Carter Flight air cargo at 

regulated agent PT. Angkasa Pura Logistic Bali Branch by measuring the 

effectiveness of the realization of the examination and looking at the obstacles 

encountered in carrying out the charter flight examination. The research method 

used in this study is qualitative with qualitative descriptive analysis techniques. The 

results showed that the inspection at the regulated agent consisted of several stages, 

namely, the receipt of cargo and post by the transporter, the check of the 

completeness of documents by the acceptance, the check of cargo and postal 

security by Avsec, the issuance of BASTB (minutes of handover of goods) by the 

checker, the transportation of cargo and post to the domestic cargo terminal by the 

driver. Overall, the charter flight inspection activities went smoothly, it's just that 

when the delivery occurred several times the shipper did not complete the delivery 

documents, in general, the effectiveness of the realization of marine product 

inspections seen from the air cargo charter flight has been running effectively and 

in accordance with procedures, however, there are many obstacles experienced 

such as the lack of human resources (human resources) and infrastructure 

supporting charter flight activities. 

 

Keywords : Effectiveness, charter flight, marine product/live animal, air cargo
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

Pada saat ini perkembangan pengiriman barang via udara maupun laut yang 

lebih dikenal dengan sebutan kargo sangat pesat perkembangannya. Hal ini terlihat 

dari makin banyaknya perusahaan yang worldwide seperti federal express, DHL, 

UPS Adalah Sebagian perusahaan kargo kelas dunia yang sudah lama 

berkecimpung di dunia kargo. Tidak ketinggalan juga maskapai penerbangan 

seperti Garuda, Singapore airline dan maskpai penerbangan lain pun ikut membuka 

dunia usaha kargo. Pada saat ini dunia penerbangan terbagi menjadi dua bagian 

yaitu yang pertama penerbangan untuk penumpang (passenger air craft) dan 

penerbangan khusu kargo (cargo air craft). Kargo melalui udara adalah barang 

yang dikirim tanpa disertai oleh penumpang dan pengiriman bisa melalui maskapai 

penerbangan ataupun agent kargo (freight for warder). Proses pengiriman kargo 

dapat langsung menghubungi perusahaan penerbangan sebagai pengangkut melalui 

agent kargo untuk mengurus pengiriman barang. Setelah persyaratan dipenuhi 

pengirim akan mendapatakan dokumen yang diperlukan susuai dengan tujuan 

pengiriman barang. 
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Dunia pada saat ini sedang menghadapi pandemic covid – 19 yang sudah 

terjadi 2 tahun lalu sejak ditemukannya kasus pertama di wuhan china. terlihat 

bahwa, sebaran pandemic covid 19 makin hari kian meningkat. covid 19 merupakan 

keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit pada manusia. Pada manusia 

biasanya terganggu dibagian pernafasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang 

serius seperti middle east respiratory syndrome (MERS) dan sindrom pernafasan 

akut berat/ servere acute respiratory syndrome (SARS). corona virus baru yang 

ditemukan pertama kali di wuhan china, pada desember 2019, kemudian di beri 

nama severe acute respiratory syndrome corona virus 2 (SARS-COV2) dan 

menyebabkan penyakit coronavirus disease – 2019 (COVID-19). Penyeberan covid 

19 ini sangat mengganggu kelangsungan kehidupan di dunia saat ini mulai dari 

sector Kesehatan, Pendidikan, ekonomi. Salah satunya pada perdagangan expor 

internasional, khususnya pada jalur udara, yang tentu saja menyebabkan 

menurunnya jenis permintaan barang di pasaran. Tapi tidak halnya dengan komoditi 

marine product hal itu bisa dilihat dari perkembangan beberapa tahun terakhir. 

Indoneisa merupakan salah satu negara yang kaya akan hasil laut. Menurut 

(KumparanSAINS oleh Puji Rahmadi 2019) hasil riset yang dilakukan oleh puji 

rahmadi, peneliti dari pusat penelitian Oseangrafi Lembaga Ilmu pengetahuan 

Indonesia (P2O LIPI), mengungkapkan bahwa nilai kekayaan laut di Indonesia 

ternyata mencapai Rp. 1.772 triliun. Potensi kekayaan dari Indonesia yang sudah 

diketahui saja mencapai lebih dari Rp. 1.700 trilun atau setara dengan 93 persen 

dari total APBN Indonesia tahun 2018. Nilai kekayaan itu bersumber dari ikan, 
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terumbu karang, ekosistem mangrove, ekosistem lamun, potensi wisata bahari, dan 

lain sebagainya. Menurut data hasil penelitian Puji, potensi kekayaan wilayah 

pesisir menyumbang kekeayaan terbesar laut Indonesia, yakni mencapai Rp 560 

triliun. Lalu disusul potensi kekayaan bioteknologi sebesar Rp 400 triliun, 

kekeayaan perikanan sebesar Rp 312 triliun, kekayaan minyak dan bumi sebesar 

Rp 210 triliun, dan transportasi laut Rp 200 triliun.  

Salah satunya produk perikanan (marine product) menurut Mentri kelautan 

dan perikanan Sakti Wahyu Trenggono mengatakan nilai Produk Domestik Bruto 

(PDB) perikanan sampai triwulan III 2021 telah tumbuh sebesar 4,55 persen. 

Trenggono menyebut nilai ini lebih tinggi dari dibandingkan PDB perikanan 

Triwulan III 2020. Berdasarkan angka tersebut maka perekonomian sektor kelautan 

dan perikanan sepanjang triwulan I hingga triwulan III 2021 masih 

mengindikasikan terjadinya perbaikan performa dibandingkan tahun 2020. 

Trenggono mengatakan nilai ekspor produk perikanan sepanjang 2021 mencapai 

5,72 miliar US dollar atau meningkat 9,82 persen disbanding tahun sebelumnya. 

Nilai neraca perdagangan juga surplus 5,22 miliar US dollar atau meningkat 9,2 

persen dibanding tahun sebelumnya. Ia menyebut komoditas ekspor utama secara 

nilai adalah live tropical fish (ikan yang ditemukan di lingkungan tropis akuatik), 

nener (benih ikan bandeng) dengan pasar utama hongkong dan asia tenggara. dalam 

hal ini membuktikan bahwa marine product (produk perikanan) sangat diminati 

oleh konsumen dari manca negara pada saat pandemic. Berikut merupakan 

beberapa uraian data produksi dan pengiriman Marine product periode 2021 pada 

Regulated Agent di PT ANGAKASA PURA LOGISTIK CABANG BALI. 
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Data produksi Kargo Philippines Airline Melalui Regulated Agent Periode 

Maret 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan table di atas menunjukan produksi kargo Philippines airline 

mengalami peningkatan pada periode bulan maret 2021 dengan adanya Carte flight 

yang terjadi hampir di setiap minggunya, terjadi 2 – 3 kali seminggu, dilahat adanya  

peningkatan yang signifikan sekitar 8577 koli di bulan maret . Pengiriman Carter 

Flight hanya terjadi pada saat pandemic covid – 19 ini , diakibatkan karena 

pemgiriman bantuan medis di setiap negara yang mengalami Krisis obat – obatan 

yang ada di dunia maka dari itu maskapai membuka perjalan carter guna 

mempercepat pengiriman dan meningkatkan kualitas layanan kepada konsumen 

No Tgl Transaksi Cust From To Koli GW

1 03 Maret 2021 CV. Bahari Super Fish DPS MNL 271 4,879

2 03 Maret 2021 CV. Putra Bahari Milk Fish Bali DPS MNL 424 7,260

3 10 Maret 2021 CV. Yestoya Sejahtera DPS MNL 240 4,145

4 10 Maret 2021 CV. Putra Bahari Milk Fish Bali DPS MNL 487 8,482

5 10 Maret 2021 CV. Bahari Super Fish DPS MNL 326 5,886

6 12 Maret 2021 Pacific Express, PT DPS JFK 120 1,208

7 17 Maret 2021 CV. Dewata Laut DPS MNL 100 1,753

8 17 Maret 2021 CV. Bahari Super Fish DPS MNL 325 6,106

9 17 Maret 2021 CV. Putra Bahari Milk Fish Bali DPS MNL 598 10,131

10 19 Maret 2021 CV. Bali Live DPS MNL 116 2,105

11 19 Maret 2021 CV. Bali Live DPS MNL 533 10,336

12 19 Maret 2021 Surung, CV DPS MNL 212 3,900

13 19 Maret 2021 UD. Lautan Abadi DPS MNL 200 3,675

14 19 Maret 2021 UD. Sumber Bahagia DPS MNL 167 3,501

15 22 Maret 2021 Surung, CV DPS MNL 150 2,912

16 22 Maret 2021 UD. Lautan Abadi DPS MNL 165 2,68

17 22 Maret 2021 CV. Bali Live DPS MNL 460 9,017

18 22 Maret 2021 CV. Yestoya Sejahtera DPS MNL 218 3,987

19 22 Maret 2021 UD. Sumber Bahagia DPS MNL 177 3,622

20 24 Maret 2021 CV. Putra Bahari Milk Fish Bali DPS MNL 730 12,994

21 24 Maret 2021 CV. Bahari Super Fish DPS MNL 346 6,524

22 29 Maret 2021 CV. Bahari Super Fish DPS MNL 380 7,048

23 29 Maret 2021 CV. Putra Bahari Milk Fish Bali DPS MNL 794 13,583

24 30 Maret 2021 CV. Dewata Laut DPS MNL 197 3,959

25 30 Maret 2021 UD. Lautan Abadi DPS MNL 105 1,785

26 30 Maret 2021 UD. Sumber Bahagia DPS MNL 146 2,687

27 30 Maret 2021 CV. Bali Live DPS MNL 590 12,321

8577 156,486

Tabel 1. 1 
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yang kerap terjadi masalah pada pengiriman marine product karena keterlambatan 

pengiriman yang disebabkan oleh banyak faktor diantaranya keterlambatan shiper 

(pengirim), pengurusan berkas karantina maka dari itu jasa ekspor barang sangat 

berperan penting dalam usaha perjalanan antar negara khusunnya kargo . 

 Kargo merupakan Jasa ekspor yang membantu perusahaan perusahaan 

ekspor barang khususnya marine product dalam hal ini diperlukannya faktor 

penunjang untuk melakukan pengiriman barang tersebut. Adanya ketentuan yang 

harus dilakukan untuk melakukan pengiriman ekspor barang, Meliputi prosedur 

pengemasan, pengiriman dan dokumen tambahan seperti surat karantina , dalam hal 

itu di perlukannya jasa pemeriksaan. jasa pemeriksaan ini berperan sangat penting 

untuk menindak lanjuti bahwa barang tersebut apakah layak kirim atau tidak  agar 

tidak menyalahi peraturan kepabeanan. Dalam Undang -  Undang Nomor 1 Tahun 

2009 pasal 1 ayat 13 disebutkan : “Angkutan udara adalah setiap kegiatan dengan 

menggunakan pesawat udara untuk mengangkut penumpang, kargo , dan / atau pos 

untuk satu perjalanan atau lebih dari satu bandar udara yang lain atau badar udara”. 

Direktorat jendral Perhubungan Udara menetapkan peraturan Direktur Jendral 

Perhubungan Udara Nomor SKEP/225/IV/2011 tentang pemeriksaan keamanan 

kargo dan pos yang diangkut melalui lintas udara pada tanggal 21 april 2011. 

Peraturan tersebut mengatur tentang pemeriksaan keamanan kargo dan pos yang 

dilakukan pihak Regulated Agent di luar bandar udara . Regulated Agent adalah 

Badan Hukum Indonesia yang melakukan kegiatan usaha dengan badan usaha 

angkutan udara yang memperoleh izin dari Direktur Jendral untuk melaksanakan 

pemeriksaan terhadap kargo dan pos. maka dari pada itu penulis melihat kendala – 
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kendala yang di hadapi saat pemeriksaan carter flight kargo udara yang dapat di 

simpulkan Berdasarkan hal diatas peneliti tertarik untuk mengangkat judul “ 

Efektivitas pemeriksaan marine product dilihat dari charter flight kargo udara pada 

Regulated Agent PT ANGKASA PURA LOGISTIK CABANG BALI. 

 

1.2 Pokok Permasalahan  

Beradasarkan latar belakang yang diuraikan diatas ,maka rumusan masalah 

yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah Efektivitas pemeriksaan marine product saat masa pandemi 

pada Regulated Agent di PT ANGKASA PURA LOGISTIK CABANG 

BALI? 

2. Kendala – kendala apa saja yang dialami pada saat pemeriksaan Carter 

Flight Kargo Udara pada Regulated Agent di PT ANGKASA PURA 

LOGISTIK CABANG BALI? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang dilakukanya penelitian ini adalah : 

1. Untuk Mengetahui efektivitas pemeriksaan marine product dalam masa 

pandemic covid – 19 pada regulated agent di PT ANGKASA PURA 

cabang BALI 

2. Untuk mengetahui kendala kendala yang di hadapi dalam melakukan 

proses pemeriksaan dalam masa pandemic covid – 19 pada unit kerja 

Regulated Agent di PT ANGKASA PURA LOGISTIK CABANG BALI 
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1.4 Manfaat Penelitian  

 

1. Bagi mahasiswa  

a. Sebagai tambahan informasi dan dapat memberi dampak yang baik bagi 

perusahaan angkasa pura logistic cabang bali 

b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahaan serta 

memperoleh ijazah Diploma IV Pada Jurusan Admnistrasi Niaga 

Politeknik Negeri Bali 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

a. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa Politeknik Negeri Bali. Sehingga 

dapat diakses dan bisa menjadi bahan menambah wawasan untuk terjun 

ke dunia kerja. 

b. Agar bisa menjalin hubungan yang baik antara Politeknik Negeri Bali 

dengan Perusahaan yang di lakukan penelitian atau praktek kerja 

lapangan oleh mahasisawa Politeknik Negeri Bali. 

3. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran atau pemikiran dalam 

pengambilan keputusan guna menyempurnakan kegiatan kerja 

diperusahaan dan juga dalam pengambilan keputusan untuk 

meningkatkan efektifitas, produktifitas dan, efisiensi kerja. 

1.5 Sistematika penulisan 

BAB I: Pendahuluan  

Dalam Bab ini diuraikan beberapa hal yang menguraikan tentang Latar 

belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, dan Manfaat Penelitian   
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BAB II: Tinjauan Pustaka 

Bab ini menguraikan bagian Tinjauan Pustaka Yang isi di dalamnya 

menjabarkan Teori – teori yang digunakan sebagai dasar penelitian yang 

meliputi Tealaah Teori, Penelitan Sebelumnya (Kajian Empirik), Serta 

kerangka Teoritis. 

BAB III: Metodelogi Penelitian 

Bab ini menguraikan tentang Tempat Penelitian, Obyek Penlitian, Sumber 

Data, Jenis Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisi Data, Jadwal 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan  

BAB IV: Hasil dan Pembahasan  

Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan yang 

menjadi lokasi penelitian. Bab ini juga dibahas tentang hasil analisis dan 

pembahasan hasil penelitian serta implikasi dari penelitian tersebut. 

BAB V: Kesimpulan dan Saran 

Pada Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil dari penelitian, serta 

memberikan saran dari hasil penelitian untuk perusahaan maupun 

pengembangan pada penelitian berikutnya



 
 

9 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisi dan pembahasan mengenai Efektivitas 

pemeriksaan Marine Product dilihat dari Carter Fight kargo udara pada Regulated 

Agent PT. Angkasa Pura Logistik Cabang Bali, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

a. Pemeriksaan marine product dilihat dari carter flight kargo udara terdiri dari 

beberapa tahapan yang ada dalam melakukan pelaksanaan tersebut antara lain: 

Proses pertama yang dilalui ialah pemeriksaan dokumen kelengkapan yang 

dilakukan oleh petugas Acceptance agar bisa di build up dengan petugas 

transporter agar bisa ditindak lanjuti , proses penimbangan barang jika sudah 

dilakukan penginputan data pada Sitek G20 oleh petugas acceptance, 

penimbangan diakukan oleh petugas acceptance berkordinasi dengan petugas 

transporter agar bisa dilanjutkan dengan pemeriksaan oleh petugas avsec 

sebagai operator mesin X-ray untuk diidentifikasi keamanan kargo dan pos,
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 setalah dinyatakan aman oleh petugas Avsec dan sudah dilakukan proses 

loading ke truk box dan melewati pemasangan security checked, petugas Avsec 

akan menginformasikan kepada Acceptance untuk me realese pada sitek G20 

untuk mencetak berat timbang barang (BTB), kemudian petugas Avsec 

menerbitkan CSD (Consignment Security Declaration) setelah itu petugas 

checker akan menerbitkan BASTB (berita acara serah terima barang) juga 

memberikan stiker dan kabel tis untuk tempelkan ke bagian belakang truk dan 

siap di berangkatkan ke Terminal kargo. Secara umum efektivitas realisasi 

pemeriksaan Marine product dilihat dari carter flight kargo udara pada 

Regulated Agent PT angkasa Pura Logistik cabang Bali tahun 2021 sudah 

berjalan efektif. Dengan hasil keseluruhan pengukuran Efektivitas realisasi 

Pemeriksaan marine product dilihat dari carter flight kargo udara, dengan 

persentase 100% dari bulan januari sampai desember 2021. 

b. Berdasarkan hasil observasi terkait Efektivitas pemeriksaan marine Product 

dilihat dari carter flight Kargo udara pada Regulated Agent PT. Angkasa Pura 

Logistik cabang Bali mengalami kendala-kendala dalam beberapa hal yaitu 

mulai dari kurangnya SDM, sarana prasana pendukung dan pihak pengirim 

yang tidak bisa memastikan jumlah estimasi jumlah kargo dan pos yang akan 

di berangkatkan dan sering terjadi keterlambatan terhadap jadwal penerbangan. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan diatas, Adapun saran yang dapat diberikan bagi 

perusahaan terkait dengan Efektivitas pemeriksaan Marine product dilihat dari 
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carter flight kargo udara pada PT. Angkasa Pura Logistik Cabang Bali sebagai 

berikut: 

a. Adapun saran dari kegiatan pemeriksaan marine Product dilihat dari carter 

filight kargo udara ialah : 

- Pemeriksaan dokumen pengiriman : pemeriksaan dokumen pada tahap awal 

ini sangatlah penting bagi keberangkatan marine product, ini merupakan 

tahap yang harus dilewati agar sesuai dengan standar operasional prosedur 

yang ada. Pelatihan dan pemahaman yang lebih, wajib diberikan oleh 

perusahaan kepada staff operasional di Regulated Agent agar tidak menjadi 

kendala dalam melengkapi keperluan dokumen-dokumen yang akan 

diserahkan kepada pihak penerima di Terminal kargo. 

- Dalam melaksanakan kegiatan pemeriksaan marine product carter flight 

kargo udara pada regulated agent, sebaiknya perusahaan menyiapkan 

strategi khusus untuk menghadapi pengiriman carter flight kargo udara agar 

tidak ada lagi permasalahan kekurangan SDM (sumber daya manusia) 

dalam hal  menangani kegiatan pemeriksaan carter flight kargo udara dan 

juga perusahaan sebaiknya menyiapkan sarana khusus pengakut Marine 

product agar keamanan kargo dan pos terjaga saat dilakukan keberangkatan 

ke terminal kargo. 

- Untuk meningkatkan efektivitas pemeriksaan Marine Product dilihat dari 

carter flight kargo udara, salah satu langkah yang harus dilakukan oleh 

perusahaan ialah mensosialisasikan tentang tahap awal sebelum dilakukan 

pemeriksaan terhadap Marine product dengan pengiriman via kargo udara 
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dan bekerjasama dengan perusahaan freight forwarding/agent yang berada 

di daerah bali. Yang bertujuan untuk menjamin keamanan kargo dan pos 

yang akan dikirim dan juga efektivitas pemeriksaan Marine product dilihat 

dari carter flight kargo udara mengalami tingkat keberhasilan yang jauh 

lebih baik dari setiap tahunnya.
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